ABSTRAK

Dwi Rofigoh, Analisis Tingkat Literasi Transaksi Syariah Dan Pengelolaan
Keuangan Pada Pelaku Usaha Mikro di Sekitar Kampus UTM. Di bawah
bimbingan Prof. Dr. Mohammad Nizarul Alim, M.Si., Ak., CA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi transaksi
syariah, pengelolaan keuangan dan pengelolaan usaha pada pelaku usaha
mikro di sekitar kampus UTM berdasarkan magashid syariah. Teknik
pengambilan sampel menggunakan random sampling dengan metode
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan beberapa temuan yaitu 1. Tingkat
literasi transaksi syariah pada pelaku usaha mikra di sekitar kampus UTM masuk
pada kategori tinggi dengan nilai presentase 80,08%. 2. Pengelolaan keuangan
pada pelaku usaha mikro di sekitar kampus UTM sudah melakukan atau
menerapkan pengelolaan keuangan dengan baik yang sesuai dengan konteks
syariah yaitu: perencanaan keuangan, pengelolaan aset investasi, penghindaran
riba dan pengelolaan resiko. 3. Pengelolaan usaha berdasarkan magashid
syariah pada pelaku usaha mikro yang ada di sekitar kapus UTM menunjukkan
nilai presesntase tinggi yaitu 91%, sedangkan untuk per item pernyataan memiliki
nilai: memelihara agama (98%) dengan menjaga shalat termasuk menjaga waktu
dagang, memelihara jiwa (74%) dengan mengikuti acara-acara majelis dzikir dan
sholawat atau mengikuti kajian rutin (yasinan), memelihara akal (93%) dilakukan
dengan mengaji baik mengaji al-quran maupun membaca dzikir dan sholawat
disela-sela waktu bekerja (dagang), memelihara keturunan (80%) dilakukan
dengan cara memberikan pendidikan bagi anak tidak hanya pendidikan formal
saja hamun juga pendidikan informal seperti mengaji di surau dan sekolah
madrasah siang hari, serta memelihara harta (98%) dari yang haram seperti riba
dengan menjauhi transaksi yang mendekati riba. 4. Berdasarkan hasil
pendekatan kualitatif ditemukan beberapa temuan yaitu: a). simpanan mandiri
(simpan sendiri), dimana mayoritas menabung sendiri uangnya di rumah; b).
warisan bhengetoah, dimana adanya warisan leluhur baik dalam proses transaksi
maupun ritual dalam menjalankan usaha seperti membaca doa dan dzikir; c).
Brankas mini; dimana terdapat penyimpanan tersendiri khusus antara keuangan
pribadi, keuangan usaha dan uang yang memang khusus untuk disimpan atau
disedekahkan.
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ABSTRACT

Dwi Rofigoh, Analisis Tingkat Literasi Transaksi Syariah Dan
Pengelolaan Keuangan Pada Pelaku Usaha Mikro di Sekitar Kampus UTM.
Under the guidance of Prof. Dr. Mohammad Nizarul Alim, M.Si., Ak., CA.

This study aims to determine the level of literacy of sharia transactions,
financial management and business management in micro business actors
around the UTM campus based on magashid sharia. The sampling technique
used random sampling with data collection methods using questionnaires and
interviews.

The level of sharia transaction literacy in micro business actors around
the UTM campus is in the high category with a percentage value of 80.08%. 2.
Financial management in micro business actors around the UTM campus has
carried out or implemented good financial management in accordance with the
sharia context, namely: financial planning, investment asset management, usury
avoidance and risk management. 3. Business management based on magashid
sharia on micro business actors around the UTM campus shows a high
percentage value of 91%, while for each statement item has a value: maintaining
religion (98%) by maintaining prayer including maintaining trading time,
maintaining the soul (74%) by attending dhikr and sholawat assemblies or
attending routine studies (yasinan), maintaining the mind (93%) is done by
reciting the Koran and reading dhikr and sholawat on the sidelines of work
(trade), maintaining offspring (80%) is done by providing education for children
not only formal education but also informal education such as reciting the Koran
in surau and madrasah schools during the day, and maintaining property (98%)
from the haram such as usury by staying away from transactions that approach
usury. 4. Based on the results of the qualitative approach, several findings were
found, namely: a). independent savings (save yourself), where the majority save
their own money at home; b). bhengetoah heritage, where there is ancestral
heritage both in the transaction process and rituals in running a business such
as reading prayers and dhikr; c). Mini safe; where there is a special separate
storage between personal finances, business finances and money that is
specifically for saving or donating.
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